
Seni grafis termasuk dalam karya seni rupa dwimatra yang dibuat untuk mencurahkan ide/gagasan dan emosi seseorang dengan
menggunakan teknik cetak, sehingga memungkinkan pelipat gandaan karyanya. Istilah seni grafis dikenal juga dengan seni mencetak.
Grafis berasalah dari bahasa Yunani, "graphein" yang berarti menulis atau menggambar (Diksi Seni Rupa, Mikke Susanto). Istilah drafis
dari bahasa Inggris adalah graph atau graphic yang berarti dapat membut tulisan, lukisan dengan cara ditoreh atau digores. Cetakan
yang dimaksud disini adalah berupa negatif film yang bisa menciptakan bentuk, gaya, warna, ataupun ragamnya yang sama. Seni
grafis di Indonesia awalnya merupakan media alternatif bagi seniman yang telah mengerjakan bidang lainnya seperti melukis atau
mematung. Secara kronologis seni grafis muncul sekitar tahun 1950-an tokohnya, Mohtar Apin, Haryadi Suadi dari Bandung, Suromo
dan Abdul Salam dari Yogyakarta. Membuat karya dengan teknik cukil kayu (woodcut) dan kebanyakan dari karyanya merupakan
poster perjuangan. Jenis-jenis seni grafis berdasarkan teknik pembuatannya dapat dibedakan menjadi 4, yaitu cetak tinggi (teknik
cetak relief/teknik cukil), cetak dalam (intaglio print), cetak datar (planography print), dan cetak saring.

Cetak datar (planography print) adalah teknik cetak yang menggunakan klise
datar dengan prinsip saling menolak dan menerima antara tinta dan air. Cetak
datar adalah memperbanyak hasil cetakan dengan media permukaan yang
datar. Teknik ini ditemukan pada abad ke-16 di Eropa. Klise cetak ini
menggunakan batu cerdas (limestone) biasa disebut dengan lithography.
Selain batu, sekarang dapat juga menggunakan lempengan logam (seng)
untuk memperingan proses kerja. Planografi (Cetak Datar) di mana matrix
permukaanya tetap, hanya mendapat perlakuan khusus pada bagian tertentu
untuk menciptakan image/gambar. Teknik ini meliputi : litografi, monotype,
dan teknik digital salah satunya cetak offset. 

Cetak saring adalah salah satu teknik proses cetak yang menggunakan layar (screen)
dengan kerapatan serat tertentu. Cetak saring dikenal dengan sablon atau senigrafi.
Sablon tersebut banyak digunakan untuk mencetak tulisan maupun gambar pada
permukaan datar atau rata, misalnya untuk mencetak tulisan atau gambar pada kertas,
kaos, kain spanduk, undangan, plastik, dan media lainnya. Kain screen ini direntangkan
dengan kuat agar menghasilkan layar dan hasil cetakan yang datar. Dalam menggambar
untuk membuat klise (film negative) ada beberapa teknik yaitu, langsung pada screen dan
negatif film. Afdruk/pengeksposan adalah proses memindahkan gambar berupa
selembaran kertas yang akan menjadi model/desain ke screen dengan bantuan bahan
yang disebut emulsi sablon. Tahapan afdruk yaitu, pelapisan, pengeringan awal,
penyinaran screen ke panas matahari atau lampu neon, pembuatan klise, dan pengeringan. 

Cetak tinggi (teknik cetak relief/teknik cukil)
menggunakan klise/acuan/alat cetak yang
akan menghasilkan gambar dari bagian
yang menonjol. Apabila alat cetak dioles
dengan tinta, bagian yang menonjol itu
akan menerima tinta. Jika klise/alat cetak
itu ditempelkan pada kertas kemudian
diangkat, maka tampaklah gambar pada
kertas. Stempel merupakan salah satu alat
untuk mencetak gambar atau tulisan
dengan teknik cetak tinggi. Cetak Tinggi di
sini dengan memanfaatkan
bentuk/permukaan yang paling tinggi
dapat kita lihat adanya gambar atau tulisan
yang timbul yang nantinya akan
menghasilkan suatu gambar atau tulisan
pada benda yang diberi warna. Bahan
dalam cetak tinggi yaitu papan sebagi alas,
hardboard atau papan MDF, tinta/cat cetak
offet, kaos,dll. Alat dalam cetak tinggi
pensil, gunting, pisau cutter, dllnya.  
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Cetak dalam (intaglio print) adalah seni cetak yang menggunakan klise dalam,
artinya bagian dalam menyerap tinta dan akan membekas pada kertas. Jenis-
jenis cetak dalam antara lain : etsa, mezzo tint, drypoint, dan lain sebagainya.
Cetak dalam dibuat dengan bahan cetakan dari aluminium atau kuningan
yang permukaannya ditoreh hingga menghasilkan goresan yang dalam. Tinta
lalu dituangkan, diratakan, atau dirolkan pada bagian yang dalam tersebut.
Kertas yang sudah dilembapkan dengan air lalu diletakkan di atasnya. Tinta
akan melekat pada kertas dan terbentuklah gambar atau tulisan sesuai yang
diharapkan. Alat yang dipakai untuk menoreh dapat berupa pahat grafis,
paku, jarum, burin, atau logam runcing.
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